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ABSTRAK 
 

Pola konsumsi ibu menentukan status gizi anak dan pola konsumsi ibu dalam 

masa menyusui berkaitan dengan produksi ASI. Oleh karena itu, pola konsumsi 

ibu dalam masa menyusui dapat mempengaruhi status gizi bayi. Tujuan penelitian 

ini adalah menganalisis adanya hubungan pola konsumsi ibu dan pola pemberian 

ASI dengan status gizi bayi usia 6 bulan di wilayah kerja Puskesmas Bulili Kota 

Palu. Jenis penelitian ini adalah analitik kuantitatif dengan pendekatan cross 

sectional. Populasi dalam penelitian ini adalah ibu yang memiliki bayi usia 6 

bulan sebanyak 116 orang dan sampel sebanyak 37 orang. Teknik pengambilan 

sampel berupa purposive sampling. Penelitian yang dilakukan menggunakan 

analisis Fisher's Exact Test p=<0.05. Hasil penelitian menunjukkan pola konsumsi 

yang baik 30 orang (81,1%), pola pemberian ASI secara  eksklusif  sebanyak 30 

orang (81,1%), bayi yang berstatus gizi normal 24 bayi (64,9%). Hasil uji statistik 

menunjukkan bahwa nilai signifikan antara pola konsumsi ibu dengan status gizi 

bayi diperoleh nilai p=0.004 (nilai p <0.05). Nilai signifikan antara hubungan 

yang signifikan antara pola pemberian ASI dengan status gizi bayi diperoleh nilai 

p=0.004 (nilai p <0.05). Dapat disimpulkan bahwa ada hubungan antara pola 

konsumsi ibu dan pola pemberian ASI dengan status gizi bayi usia 6 bulan. Saran 

agar penelitian ini dapat di lanjutkan dengan membahas beberapa faktor yang 

kemungkinan berhubungan dengan status gizi bayi yaitu asupan energi ibu 

menyusui, kepercayaan dii ibu menyusui, riwayat penyakit anak, tingkat 

pengetahuan ibuterhadap status gizi bayi.  

 

Kata kunci: Pola konsumsi , Pola pemberian ASI, Status gizi bayi.  
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BAB I 

PENDAHULUAN   

A. Latar Belakang  

Status gizi bayi adalah respon tubuh bayi terhadap makanan yang 

telah dikonsumsi dan zat-zat gizi yang tergandung dalam makanan yang 

dikonsumsi tersebut. Status gizi bayi dapat dilihat dari skala BB/U, TB/U, 

dan BB/TB untuk menentukan status gizi bayi
1
. 

Pola konsumsi ibu menentukan status gizi anak dan pola konsumsi ibu 

dalam masa menyusui berkaitan dengan produksi ASI. Oleh karena itu, pola 

makan ibu dalam masa menyusui secara tidak langsung akan menentukan 

status gizi bayi. Komponen-komponen di dalam ASI diambil dari tubuh ibu 

sehingga kecukupan nutrisi yang dikonsumsi ibu ikut menentukan 

keoptimalan pengeluaran hormon prolaktin dan kerja kelenjar yang berperan 

dalam produksi ASI
2
.  

ASI eksklusif merupakan inisiasi menyusui dini (IMD) pada 1 jam 

pertama setelah bayi lahir. Sementara menyusui eksklusif tidak memberikan 

makanan atau minuman apapun termasuk air kepada bayi. Riset Kesehatan 

Dasar (Riskesdas) Kota Palu  telah melaporkan jumlah bayi yang 

mendapatkan ASI eksklusif sekitar 34,6%. 

 Data Dinas Kesehatan Kota Palu tahun 2021 tentang cakupan ASI di 

puskesmas yang berada di Kota Palu yaitu, cakupan ASI di Puskesmas Bulili 

merupakan urutan ke-13 puskesmas yang data pola pemberian ASInya paling 

rendah, mencapai 20,6%. Pada tahun 2022 pola pemberian ASI eksklusif di 

Puskesmas bulili semakin menurun yaitu 17,2%, data tersebut merupkan data 

ASI eksklusif paling rendah untuk pencapaian ASI eksklusif dari beberapa 

puskesmas yang ada di Kota Palu. Hal ini masih sangat jauh di bawah target 

nasional 85% 

 Berdasarkan studi pendahuluan di Wilayah kerja Puskesmas Bulili 

dengan menggunakan kuesioner pola konsumsi ibu dan pola pemberian ASI. 

Rata-rata ibu dengan pola konsumsi baik yaitu  mengonsumsi ≥3 jenis 

makanan dan frekuensi ≥3 3x sehari, selain itu juga ada sebagian ibu dengan 
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pola konsumsi kurang yaitu mengonsumsi < 3 jenis makanan dengan 

frekuensi > 3x sehari.  

Pola pemberian ASI di wilayah kerja Pukesmas Buili yaitu rata-rata 

bayi yang mendapatkan ASI paling banyak 8 kali sehari dan paling sedikit 

yaitu 3 kali sehari dengan durasi pemberian ASI paling lama 15 menit dan 

paling sebentar 5 menit. Untuk data cakupan ASI pada penelitin di Wilayah 

Kerja Puskesmas Bulili pada pola pemberian ASI eksklusif masih tergolong 

rendah di tandai dengan data yang diperoleh yaitu 17,2% 

Berdasarkan studi pendahuluan tersebut Amiruddin
23

 menyatkan bahwa 

pola konsumsi ibu yang baik akan mendukung terciptanya keadaan gizi yang 

fisik yang baik dan kecerdasan bayi karena pola konsumsi ibu secara 

langsung ASI eksklusif di tunjang dengan ibu menyusui karena sebaiknya 

bayi menyusu 10 menit dengan daya hisapan kuat semakin lama bayi 

menyusu semakin banyak jumlah volume ASI yang keluar
3
. 

      Berdasarkan latar belakang di atas penulis tertarik untuk melakukan 

penelitian tentang “hubungan pola konsumsi ibu dan pola pemberian ASI 

dengan status gizi bayi usia 6 bulan”. 

 

B. Rumusan Masalah 

Rumusan masalah pada penelitian ini adalah bagaimana hubungan pola 

konsumsi ibu dan pola pemberian ASI dengan status gizi bayi usia 6 bulan di 

wilayah kerja Puskesmas Bulili Kota Palu? 

C. Tujuan Penelitian 

1. Tujuan Umum  

Tujuan umum penelitian ini adalah mengetahui adanya hubungan 

pola konsumsi ibu dan pola pemberian ASI dengan status gizi bayi usia 6 

bulan di wilayah kerja Puskesmas Bulili Kota Palu  

2. Tujuan Khusus   

Tujuan khusus penelitian ini adalah untuk: 

a. Mengetahui gambaran pola konsumsi ibu, pola pemberian ASI, dan 

status gizi bayi usia 6 bulan. 
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b. Mengetahui adanya hubungan pola konsumsi ibu dengan status gizi 

bayi usia 6 bulan di wilayah kerja Puskesmas Bulili Kota Palu. 

c. Mengetahui adanya hubungan pola pemberian ASI dengan status gizi 

bayi usia 6 bulan di wilayah kerja Puskesmas Bulili Kota Palu. 

D. Manfaat Penelitian 

1. Ilmu Pengetahuan (Pendidikan) 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat dimanfaatkan sebagai bahan 

referensi atau bahan bacaan untuk menambah pengetahuan tentang 

hubungan pola makan dan pola pemberian ASI dengan status gizi bayi usia 

6 bulan. 

2. Puskesmas Bulili 

Penelitian ini diharapkan dapat digunakan sebagai bahan acuan 

untuk tenaga kesehatan atau kader posyandu dalam meningkatkan 

pengetahuan ibu tentang pola konsumsi ibu, pola pemberian ASI yang baik 

guna mempertahankan status gizi. 

3. Masyarakat 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan pemahaman 

kepada masyarakat tentang pentingnya penerapan pola konsumsi dan pola 

pemberian ASI yang baik untuk meningkatkan status gizi bayi. 
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